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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of self-efficacy, soft skills, and hard skills on the 

work readiness of Faculty of Economics and Business students, Class of 2022, at Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu as Generation Z in the era of the Industrial Revolution 4.0. This 

research employs a descriptive quantitative approach, with the research subjects being FEB 

students from the 2022 cohort at Universitas Muhammadiyah Bengkulu. The study population 

consists of 288 students, and the sample size is determined using Slovin’s formula, resulting in 

74 respondents. Data collection is conducted through questionnaires using an ordinal scale as 

the measurement tool. The data analysis techniques include multiple linear regression analysis 

and hypothesis testing. The research findings indicate that self-efficacy and soft skills have a 

positive but not significant influence on work readiness, while hard skills have a positive and 

significant influence on work readiness. The F-test (simultaneous test) results show that self-

efficacy, soft skills, and hard skills collectively have a significant influence on the work 

readiness of Faculty of Economics and Business students, Class of 2022, at Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu as Generation Z in the era of the Industrial Revolution 4.0.. 
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PENDAHULUAN 
Persepsi masyarakat akan revolusi industri Indonesia saat ini, yang dikenal sebagai 

"4.0," sangat beragam. Era ini penuh dengan perubahan, dan meskipun banyak yang melihatnya 

sebagai masa peluang dan optimisme, yang lain melihatnya sebagai ancaman bagi mereka yang 

tidak siap menghadapinya (Ariasepta, 2022). Revolusi industri keempat, yang terkadang 

disebut sebagai "era inovasi" atau "era disrupsi," telah mengubah masyarakat secara signifikan 

di hampir setiap bidang ekonomi. Menurut (Riyanto et al., 2023) Di era ini, teknologi—

terutama mesin—digunakan untuk menggerakkan dan memproses produk. Semua model bisnis 

mulai berubah di zaman ini, terutama di Indonesia, di mana pergeseran besar terjadi di setiap 

bidang, dari hulu hingga hilir (Kurniawan, 2020). 

Kemajuan teknologi yang begitu cepat pada masa revolusi industri 4.0 mengarahkan 

kepada transformasi di beragam aspek kehidupan, terutama pada dunia kerja. Revolusi tersebut 

ditandai dengan penerapan teknologi seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), 

big data serta automasi, yang secara langsung mengubah cara kerja di berbagai sektor industri. 

Semua yang berkaitan akan teknologi (IT) maupun komunikasi berikutnya dipergunakan 

seoptimal mungkin dalam seluruh bidang. Teknologi meliputi big data, kecerdasan buatan (AI), 

serta Internet of Things (IoT) sudah melakukan perubahan terhadap bagaimana perusahaan 

bergerak dan mengharuskan sumber daya manusia untuk memiliki kemampuan yang adaptif 

terhadap perkembangan ini . Perubahan ini menciptakan tantangan baru bagi angkatan kerja, 

terutama generasi Z, yang tumbuh dan berkembang di tengah era digital ini dan akan menguasai 

dunia kerja untuk beberapa tahun kedepan.  
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Lahir antara tahun 1997 dan 2012, Generasi Z dipandang sebagai tenaga kerja masa 

depan dan memiliki ciri-ciri yang berbeda. Mereka tumbuh dan berkembang bersama teknologi 

digital, sehingga mereka lebih melek terhadap  teknologi dan adaptif terhadap perubahan. Akan 

tetapi, di balik kemudahan mangakses teknologi, generasi ini juga menghadapi tekanan untuk 

memiliki keterampilan yang lebih kompleks dan beragam guna bisa bersaing dalam pasar 

tenaga kerja yang makin ketat. Di masa 4.0 seperti sekarang ini, perkembangan sektor bisnis 

menjadi amat selektif terkait menerima pekerja (Muspawi & Lestari, 2020). Oleh karena itu tenaga 

kerja tidak hanya dituntut untuk sekedar menguasai teknologi, tetapi tenaga kerja di era ini 

diharuskan memiliki kemampuan yang meliputi beberapa aspek keterampilan, mulai dari 

keyakinan diri atau self-efficacy, hard skill, serta soft skill. 

Pada konteks dunia kerja modern, hard skill, yang merujuk kepada keterampilan teknis 

yang spesifik terhadap bidang tertentu, menjadi dasar bagi seseorang untuk menjalankan tugas-

tugas profesional (Gary Dessler, 2017). Misalnya, seorang akuntan harus memiliki 

keterampilan di bidang akuntansi dan pengelolaan keuangan, sedangkan seorang programmer 

harus memiliki kemampuan pemrograman yang mumpuni. Namun, seiring perkembangan 

teknologi dan perubahan dinamika kerja, memiliki hard skill saja tidak cukup. Banyak 

perusahaan kini menekankan pentingnya soft skill, yaitu kemampuan interpersonal dan 

intrapersonal yang mencakup komunikasi efektif, kemampuan bekerja dalam tim, 

kepemimpinan, kreativitas, serta kemampuan beradaptasi dalam situasi yang terus berubah 

(Robles, 2012). Soft skill ini memungkinkan seseorang untuk bekerja secara kolaboratif, 

berinovasi, serta menyelesaikan masalah dengan cara-cara yang lebih kreatif dan efektif. 

Namun, unsur psikologis seperti efikasi diri juga mempunyai dampak signifikan pada 

kesiapan seseorang untuk masuk dalam dunia pekerjaan. Efikasi diri yakni kepercayaan 

bahwasanya individu mampu melaksanakan tugas yang ada dan memperoleh hasil yang 

diinginkan. (Khadifa et al., 2018). Seseorang yang mempunyai taraf efikasi diri yang tinggi 

biasanya lebih percaya diri, lebih tangguh melalui tekanan, serta lebih terdorong untuk mencoba 

mengatasi hambatan di tempat kerja. Dengan begitu, agar siap masuk dalam lingkup pekerjaan 

di pasar tenaga kerja yang dinamis, tingkat kepercayaan diri (efikasi diri) seseorang sama 

pentingnya dengan keterampilan interpersonal (soft skills) atau keterampilan teknis (hard skills) 

mereka. 

Realitas menunjukkan bahwa banyak lulusan perguruan tinggi yang masih belum 

kompeten untuk masuk dalam lingkup pekerjaan meskipun mereka memiliki keterampilan 

teknis yang memadai. Data dari beberapa studi menunjukkan adanya ketimpangan antara 

kemampuan dari lulusan perguruan tinggi dengan keperluan dunia pekerjaan. Kesenjangan ini 

sering kali muncul karena kurangnya keterampilan soft skill dan self-efficacy, sehingga 

mahasiswa tidak sepenuhnya siap menghadapi tantangan dan tuntutan di dunia kerja yang 

makin kompleks. Hal tersebut terutama terjadi pada generasi Z, yang meskipun sudah terbiasa 

dengan teknologi, sering kali menghadapi kesulitan dalam menyeimbangkan keterampilan 

teknis dengan keterampilan interpersonal dan keyakinan diri. Hal ini menyebabkan Kesiapan 

kerja menjadi isu krusial bagi para mahasiswa generasi Z yang akan melalui tuntutan dunia 

kerja yang terus bertambah kompleks serta dinamis. 

Sebagai anggota generasi Z, kesiapan kerja mahasiswa angkatan 2022 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Muhammadiyah Bengkulu menjadi topik yang krusial 

untuk diteliti. Mereka menghadapi kesulitan untuk membekali diri dengan kemampuan yang 

dibutuhkan sebagai mahasiswa di masa transisi menuju dunia kerja. Namun, belum banyak 

dibahas bagaimana persiapan kerja anak-anak ini dipengaruhi oleh efikasi diri, keterampilan 

keras, dan keterampilan lunak mereka. Pentingnya penelitian ini bersumber dari harapan agar 

mahasiswa FEB lulus sebagai profesional bisnis dan ekonomi yang cakap dan mampu bersaing 

di pasar kerja di era revolusi industri keempat. 

Kesiapan kerja adalah kemampuan seseorang dengan sedikit atau tidak dengan 

dukungan ekternal guna menemukan, mendapatkan, serta mempertahankan pekerjaan yang 
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kebutuhan individu (Ward & Riddle, 2002). Kesiapan kerja mahasiswa tidak hanya sekadar diukur 

dari pencapaian akademis atau prestasi di bidang hard skill, tetapi juga dari kemampuan mereka 

dalam berinteraksi secara efektif di lingkungan kerja, mengelola waktu, berpikir kreatif, serta 

keyakinan mereka untuk berhasil dalam lingkungan yang kompetitif. Penelitian sebelumnya 

banyak yang hanya fokus pada pengaruh satu atau dua variabel, misalnya hanya meneliti 

pengaruh soft skill atau hard skill akan kesiapan kerja. Namun, sedikit sekali penelitian yang 

secara komprehensif mengkaji pengaruh self-efficacy, soft skill, dan hard skill secara 

bersamaan, khususnya pada konteks mahasiswa generasi Z yang hidup dalam masa Revolusi 

Industri 4.0. 

Tabel 1 Ringkasan Research Gap Pengaruh Self Efficacy, Soft Skill dan Hard 

Skill terhadap Kesiapan kerja 

No Research Gap Hasil Peneliti 

1 Ada ketidaksamaan hasil 

penelitian pengaruh self-

efficacy terhadap 

kesiapan kerja. 

Signifikan  (Hudaniah & Utami, 
2013) 

Tidak signifikan (Sumampouw et al., 

2024) 

2 Ada ketidaksamaan hasil 

penelitian pengaruh soft 

skill terhadap kesiapan 

kerja. 

Signifikan (Damayantie & Kustini, 
2022) 

Tidak Signifikan (Devita Putri, 2024) 

3 Ada ketidaksamaan hasil 

penelitian pengaruh Hard 

Skill terhadap kesiapan 

kerja. 

Signifikan  (Irfan et al., 2022) 

Tidak signifikan  (Lasinta, 2024) 

 

Di sinilah gap penelitian muncul, berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwasanya hasil 

penelitian terdahulu masih mempunnyai hasil yang tidak sama. Dengan begitu, dibutuhkan 

penelitian lanjutan dengan harapan mampu menjelaskan korelasi antara ketiga variabel dengan 

kesiapan kerja. Selain itu, dalam konteks mahasiswa generasi Z di Indonesia, penelitian 

mengenai kesiapan kerja yang melibatkan ketiga faktor tersebut masih terbatas, terutama pada 

mahasiswa di perguruan tinggi daerah seperti Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Dengan 

begitu, penelitian ini berupaya mengisi gap tersebut melalui pengkajian yang lebih 

komprehensif mengenai pengaruh self-efficacy, soft skill, serta hard skill terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa. 

Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya berkontribusi secara teoretis dalam 

memperkaya kajian mengenai kesiapan kerja dalam masa Revolusi Industri 4.0, tetapi juga 

memberi rekomendasi praktis bagi perguruan tinggi untuk merancang program pengembangan 

keterampilan mahasiswa yang lebih komprehensif serta selaras akan tuntutan dunia kerja masa 

kini. Dengan demikian, mahasiswa bukan sekadar siap dari segi akademis, namun mampu 

beradaptasi serta bersaing pula dalam dunia kerja yang kian dinamis dan berbasis teknologi. 

Kesulitan serupa juga dialami oleh mahasiswa generasi Z di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Mereka harus membekali diri untuk menghadapi 

tuntutan dunia kerja yang semakin maju secara teknologi. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini 

yakni guna menelaah pengaruh efikasi diri, hard skills, serta soft skills terhadap kesiapan 

mahasiswa memasuki dunia kerja di Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

Dalam konteks ini, Universitas Muhammadiyah Bengkulu berperan fundamental untuk 

mempersiapkan mahasiswanya melalui kemampuan yang relevan. Namun, untuk memahami 
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sejauh mana faktor-faktor seperti self efficacy, soft skill, serta hard skill mempengaruhi 

kesiapan kerja mahasiswa, diperlukan penelitian yang mendalam. Penelitian ini akan 

mengeksplorasi bagaimana ketiga faktor tersebut melakukan interaksi satu sama lain serta 

memberi kontribusi terhadap kesiapan kerja mahasiswa. 

Untuk menggali lebih dalam tentang kesiapan kerja mahasiswa angkatan 2022 FEB, 

peneliti melakukan observasi awal. Dari observasi awal yang dilaksanakan peneliti pada 

sepuluh mahasiswa, tujuh dari sepuluh mahasiswa tidak siap memasuki dunia kerja karena 

mereka tidak memiliki keterampilan dan pengalaman yang diperlukan, serta kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman tentang dunia kerja. Akibatnya, para mahasiswa merasa tidak 

siap dan tidak mampu memasuki dunia kerja. Hal tersebut memerlihatkan bahwasanya tidak 

semuanya lulusan perguruan tinggi memiliki kesiapan dalam memulai kerja. 

Penelitian ini diharap mampu memberi manfaat yang signifikan pada literatur akademik 

dan praktik pendidikan, serta menjadi referensi bagi para pembuat kebijakan dalam merancang 

strategi pengembangan sumber daya manusia yang lebih efektif di era digital ini. Di sisi lain, 

hasil penelitian ini juga diharap mampu memberi wawasan untuk para mahasiswa dan lulusan 

dalam mengidentifikasi serta melakukan pengembangan kemampuan yang dibutuhkan agar 

berhasil dalam dunia kerja. 

Diyakini bahwa dengan memahami unsur-unsur yang memengaruhi kesiapan kerja, 

saran dapat diberikan untuk membantu mahasiswa mendapatkan persiapan terbaik guna 

memenuhi tuntutan dunia kerja yang selalu berubah. Di sisi lain, penelitian ini diharap mampu 

memberi gambaran yang lebih baik terkait seberapa siapnya mahasiswa angkatan 2022 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu menghadapi Revolusi Industri 4.0. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti hendak 

mengadakan penelitian berjudul “ Pengaruh Self-Efficacy, Soft Skill Dan Hard Skill Terhadap 

Kesiapan Kerja Mahasiswa Sebagai Generasi Z Di Era Revolusi Industri 4.0 (Studi Kasus 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Angkatan 2022 Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu)”  

 

METODE  

Populasi  

Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari item atau orang dengan atribut dan 

sifat tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian diambil kesimpulan. 

Populasi dalam konteks penelitian mengacu pada semua elemen yang menjadi subjek 

penelitian, baik itu orang, benda, peristiwa, atau fenomena (Sugiyono, 2013). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2022 di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Berdasarkan data akademik, 

jumlah mahasiswa angkatan 2022 di fakultas ini adalah sekitar 288 orang. Populasi ini dipilih 

karena mereka merupakan bagian dari Generasi Z yang diharapkan siap memasuki dunia kerja 

dalam beberapa tahun ke depan.  

Tabel 2. Jumlah Mahasiswa FEB Angkatan 2022 

No. Program Studi Jumlah 

1 Manajemen 196 

2 Akuntansi 86 

3 Ekonomi Islam 6 
 Sumber: Data Fakultas Ekonomi dan Bisnis (2024) 

Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Sampel diambil karena dalam kebanyakan kasus, melakukan penelitian terhadap seluruh 
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populasi tidaklah praktis. Oleh karena itu, sampel dipilih untuk mewakili populasi sehingga 

kesimpulan yang diambil dari sampel dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi dengan 

tingkat kepercayaan tertentu (Sugiyono, 2013). 

Untuk menentukan ukuran sampel yang representatif dari populasi tersebut, digunakan 

rumus Slovin. Rumus Slovin adalah sebagai berikut : 

 
Di mana: 

- n = Ukuran sampel yang diperlukan 

- N = Ukuran populasi 

- e = Tingkat toleransi kesalahan (margin of error)  

Dalam penelitian ini, tingkat toleransi kesalahan (e) ditetapkan sebesar 10% (0,1), yang 

dianggap memadai untuk penelitian sosial seperti ini. Dengan demikian, perhitungan ukuran 

sampel adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
288

1 + 288. (0,1)2
 

𝑛 = 74,23 = 74 
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh ukuran sampel sebanyak 74 mahasiswa. 

Untuk mengantisipasi adanya non-response atau kesalahan dalam pengumpulan data, jumlah 

sampel ini dapat ditingkatkan menjadi 80 mahasiswa untuk responden mengisi kuesioner.  

Pengambilan Proporsi Sampel setiap program studi, sebagai berikut :  

Manajemen   : 20% dari jumlah mahasiswa manajemen 

Akuntansi   : 40% dari jumlah mahasiswa akuntansi 

Ekonomi Islam  : 100% dari jumlah mahasiswa ekis 

Sampel ini akan dipilih secara random sampling dari populasi mahasiswa angkatan 2022 

di FEB Universitas Muhammadiyah Bengkulu, untuk memastikan bahwa setiap anggota 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih. 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 

kuesioner Keduanya dipilih untuk memperoleh data yang komprehensif dan relevan dengan 

variabel-variabel yang diteliti, yaitu self-efficacy, soft skill, hard skill, dan kesiapan kerja 

mahasiswa. 

Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 

langsung terhadap objek yang diteliti. Dalam observasi, peneliti mengamati fenomena yang 

terjadi dan mencatat fakta-fakta yang relevan dengan tujuan penelitian. Observasi dapat 

dilakukan secara langsung, di mana peneliti terlibat secara aktif dalam situasi yang sedang 

diamati, atau secara tidak langsung, di mana peneliti hanya sebagai pengamat pasif. Secara 

umum observasi menilai aspek kognitif dan non-kognitif yang digunakan untuk evaluasi 

kinerja, minat, sikap dan nilai terhadap suatu masalah atau situasi responden (Purwanza et al., 

2022). 

Dokumentasi 

Dokumentasi merupaka pengamatan secara langsung untuk mendapatkan data yang 

relevan dengan penelitian. Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang jumlah mahasiswa angkatan 2022 di setiap program studi di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 
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Kuesioner 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data berbentuk daftar pertanyaan yang disusun 

secara sistematis dan dilakukan dengan cara memberikan serangkaian pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner digunakan dalam penelitian 

untuk mengumpulkan informasi dari sejumlah besar orang dan pertanyaan yang diajukan 

biasanya terkait dengan variabel-variabel yang sedang teliti. Kuesioner sering menggunakan 

daftar periksa (checklist) dan skala penilaian (Purwanza et al., 2022). 

Tabel 3. Skala Ordinal 

No. Alternatif jawaban Skor 

1 Sangat setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang setuju (KS) 3 

4 Tidak setuju (TS) 2 

5 Sangat tidak setuju (STS) 1 

Sumber : Sugiyono (2013)  

interval tersebut, terhitung berdasarkan rumus sebagai berikut: 

I =  
𝑅

𝑘
 

Keterangan  

I = Interval 

R = Range (nilai tertinggi-nilai terendah) 

𝑘 = Jumlah katagori 

Setelah besarnya interval diketahui, kemudian dibuat rentan skala sehingga dapat 

ditentukan kriteria penelitian persepsi responden terhadap variable – variable 

penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4. Penilaian Tanggapan Responden 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

4,20 – 5,00 

3,40 – 4,19 

Sangat Baik 

Baik  

2,60 – 3,39 

1,80 – 2,59 

1,00 – 1,79 

Cukup Baik 

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen pada penelitian ini berupa kuesioner yang disebarkan kepada 80 responden, 

yakni di di Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Muhammadiyah Bengkulu yang 

beralamat di Jl. H. Adam Malik No.17, Kecamatan Gading Cempaka, Kota Bengkulu 38211, 

dengan fokus pada mahasiswa angkatan 2022. Pengujian instrumen menggunakan uji validitas 

dan reliabilitas dengan bantuan program SPPS versi 25. 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Uji 

validitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, validitas diujikan untuk memastikan bahwa kuesioner 
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yang digunakan dalam mengukur self-efficacy, soft skill, hard skill, dan kesiapan kerja 

mahasiswa adalah valid. Suatu instrumen dikatakan valid, . Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi 

dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap 

skor total (dinyatakan valid). 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2][𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2]
 

Keterangan: 

rxy  = Korelasi antara x dan y 

x = nilai masing-masing item 

y = nilai total 

∑XY = Jumlah perkalian antara variabel X dan Y 

∑X2 = Jumlah kuadrat variabel X 

∑Y = Jumlah kuadrat variabel Y 

N = Jumlah subjek 

(Arikunto Suharsimi, 2010) 

Uji Reliabilitas 

Ghozali, 2011) menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan konsistensi dan stabilitas hasil 

pengukuran. Dalam penelitian ini, reliabilitas diukur untuk memastikan bahwa kuesioner 

memberikan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya.  

Untuk mengukur reliabilitas internal, koefisien Alpha Cronbach digunakan. Koefisien 

ini mengukur konsistensi internal dari item-item dalam kuesioner. Nilai Alpha Cronbach di atas 

0,70 dianggap menunjukkan reliabilitas yang baik. Suatu instrumen dikatakan reliabel, jika 

koefisien  alphaa Cronbach’S > 0,70. 

r1 = (
k

k − 1
) [1 −

∑ σb2

𝜎𝑡
2

] 

r1 = koefisien reliability alpha cronbach 

K = banyaknya butir item pertanyaan  

∑ σb2 = jumlah atau total varian per butir pertanyaan 

∑ σ t2  = jumlah atau total varian  

Teknik Analisis Data 

Analisis Persamaan Regresi 

Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh self-efficacy, soft skill dan 

hard skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Teknik ini juga digunakan untuk mengetahui 

derajat korelasi antara variabel independen dan dependen (Sugiyono, 2013). Persamaan regresi 

linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1.𝑋1 + 𝛽2.𝑋2 + 𝛽3.𝑋3 + 𝑒 

Keterangan: 

Y = Kesiapan kerja 

𝑎 = Konstanta (intersep) 

b1.b2.b3 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

x1 = Self-Efficacy 

𝑥2 = Soft Skill 

𝑥3 = Hard Skill 

𝑒 = error ( tingkat kesalahan) 
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Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana kontribusi variabel bebas dalam 

model regresi mampu menjelaskan variasi dari variabel terikatnya (Ghozali, 2016). Koefisien 

determinasi atau R² adalah statistik yang digunakan dalam analisis regresi untuk mengukur 

seberapa baik model regresi yang dibangun mampu menjelaskan variabilitas dari variabel 

dependen (dalam hal ini, kesiapan kerja mahasiswa). R² merupakan proporsi varians dari 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model, yaitu 

self efficacy, soft skill, dan hard skill.  

Rumus :  

R2 = r2 x 100% 

Nilai R² berkisar antara 0 dan 1, di mana: 

• R² = 0 menunjukkan bahwa model tidak dapat menjelaskan variasi apapun dalam 

variabel dependen. 

• R² = 1 menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan seluruh variasi dalam 

variabel dependen. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial ( Uji t) 

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

(self-efficacy, soft skill, dan hard skill) terhadap variabel dependen (kesiapan kerja) secara 

individual. 

t =
β1

SEβ1
      (Ghozali, 2016)  

   

Keterangan: 

t = Observasi 

β1 = Koefisien regresi untuk variabel independen ke-i 

SEβ1 = Standar error dari koefisien regresi β1 

Kriteria pengujian sebagai berikut: 

1. Jika thitung > ttabel atau signifikansi < α (0,05), maka Ha diterima, yang berarti 

secara parsial variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Jika thitung < ttabel atau signifikansi > α (0,05), maka Ha ditolak, yang berarti 

secara individual variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara 

bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Tingakatan yang 

digunakan adalah sebesar 0.5 atau 5%, jika nilai signifikan F < 0.05 maka dapat diartikan bahwa 

variabel independent secara simultan mempengaruhi variabel dependen ataupun sebaliknya 

(Ghozali, 2016). 

F hitung =
R2/k

(1 − R2)/(n − k1)
 

Keterangan: 

R2 = Koefisien determinasi 

n = Jumlah data atau kasus  

k = Jumlah variabel independen 

kriteria pengujian sebagai berikut: 

1. Jika nilai 𝑓hitung > 𝑓tabel atau signifikasi <0,05 maka Ha diterima, yang berarti 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan. 

2. Jika nilai 𝑓hitung < 𝑓tabel atau signifikasi > 0,05 maka Ha ditolak, yang berarti 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen secara simultan. 
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HASIL  

Tanggapan Responden Terhadap Self-Efficacy (X1) 

Rata-rata secara keseluruhan tanggapan responden terhadap variabel kesiapan kerja sebesar 

4,22 terletak pada interval 4,20-5,00 dengan penilaian sangat puas. Artinya, Self-Efficacy 

mahasiswa feb angkatan 2022 Universitas Muhammadiyah Bengkulu secara keseluruhan 

adalah sangat puas. Tanggapan dengan nilai rata-rata tertinggi pada variabel ini sebesar 4,41 

menyebutkan bahwa “Saya yakin dapat menyelesaikan setiap tugas yang diberikan”. 

 

Tanggapan Responden Terhadap Soft Skill (X2) 

Nilai rata-rata secara keseluruhan tanggapan responden terhadap variabel kesiapan kerja 

sebesar 4,29 terletak pada interval 4,20-5,00 dengan penilaian sangat puas. Artinya, Soft Skill 

mahasiswa feb angkatan 2022 Universitas Muhammadiyah Bengkulu secara keseluruhan 

adalah sangat puas. Tanggapan dengan nilai rata-rata tertinggi pada variabel ini sebesar 4,62 

menyebutkan bahwa “Saya menghormati nilai-nilai dan budaya orang lain dalam bekerja”. 

Sedangkan tanggapan dengan nilai rata-rata terendah sebesar 3,93 menyebutkan bahwa “Saya 

dapat berpikir kritis dan menganalisis situasi untuk menemukan solusi yang tepat”. 

Tanggapan Responden Terhadap Hard Skill (X3) 

Nilai rata-rata secara keseluruhan tanggapan responden terhadap variabel kesiapan kerja 

sebesar 4,09 terletak pada interval 3,40-4,19  dengan penilaian puas. Artinya, Hard Skill 

mahasiswa feb angkatan 2022 Universitas Muhammadiyah Bengkulu secara keseluruhan 

adalah puas. Tanggapan dengan nilai rata-rata tertinggi pada variabel ini sebesar 4,51 

menyebutkan bahwa “Saya mampu memanfaatkan teknologi untuk mencari informasi dan 

solusi yang relevan”. Sedangkan tanggapan dengan nilai rata-rata terendah sebesar 3,93 

menyebutkan bahwa “Saya mampu menerapkan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dalam 

menyelesaikan masalah di tempat kerja”. 

Tanggapan Responden Terhadap Kesiapan Kerja (Y) 

Nilai rata-rata secara keseluruhan tanggapan responden terhadap variabel kesiapan kerja 

sebesar 4,28 terletak pada interval 4,20 -5,00 dengan penilaian sangat puas. Artinya, kesiapan 

kerja mahasiswa feb angkatan 2022 Universitas Muhammadiyah Bengkulu secara keseluruhan 

adalah sangat puas. Tanggapan dengan nilai rata-rata tertinggi pada variabel ini sebesar 4,43 

menyebutkan bahwa “Saya berusaha untuk membangun hubungan yang baik dengan rekan-

rekan melalui komunikasi yang efektif”. Sedangkan tanggapan dengan nilai rata-rata terendah 

sebesar 3,89 menyebutkan bahwa “Saya dapat mencari solusi yang kreatif untuk menyelesaikan 

masalah”. 

 

Hasil Uji Instrumen 

Uji Validitas  

Berdasarkan hasil uji validitas jawaban responden dari Mahasiswa Fakultas Teknik 

Angkatan 2020 Universitas Muhammadiyah Bengkulu tentang Pengaruh Self-Efficacy, Soft 

Skill dan Hard Skill Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Sebagai Generasi Z di Era Revolusi 

Industri 4.0 (Studi Kasus Mahasiswa FEB Angkatan 2022 Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu) yang diperoleh penulis adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Validitas Self-Efficacy (X1) 

Pernyataan r hitung r tabel (n-3) Keterangan 

X1_1 0,871 0,361 Valid 

X1_2 0,784 0,361 Valid 

X1_3 0,951 0,361 Valid 

X1_4 0,839 0,361 Valid 
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Pernyataan r hitung r tabel (n-3) Keterangan 

X1_5 0,951 0,361 Valid 

X1_6 0,872 0,361 Valid 

X2_1 0,697 0,361 Valid 

X2_2 0,762 0,361 Valid 

X2_3 0,814 0,361 Valid 

X2_4 0,914 0,361 Valid 

X2_5 0,846 0,361 Valid 

X2_6 0,767 0,361 Valid 

X2_7 0,823 0,361 Valid 

X2_8 0,619 0,361 Valid 

X2_9 0,685 0,361 Valid 

X2_10 0,758 0,361 Valid 

X3_1 0,734 0,361 Valid 

X3_2 0,955 0,361 Valid 

X3_3 0,902 0,361 Valid 

X3_4 0,852 0,361 Valid 

X3_5 0,756 0,361 Valid 

X3_6 0,801 0,361 Valid 

Y_1 0,779 0,361 Valid 

Y_2 0,852 0,361 Valid 

Y_3 0,615 0,361 Valid 

Y_4 0,929 0,361 Valid 

Y_5 0,815 0,361 Valid 

Y_6 0,821 0,361 Valid 

Y_7 0,851 0,361 Valid 

Y_8 0,951 0,361 Valid 

Y_9 0,871 0,361 Valid 

Y_10 0,836 0,361 Valid 

 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas jawaban responden tentang Pengaruh Self-Efficacy, 

Soft Skill dan Hard Skill Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Sebagai Generasi Z di Era 

Revolusi Industri 4.0 (Studi Kasus Mahasiswa FEB Angkatan 2022 Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu) yang diperoleh penulis adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 6.Uji Reliabilitas 

Jumlah Cronbach Alpha Keterangan 

Self-Efficacy (X1) 0,922 Sangat Reliabel, Cronbach 

Alpha 0,9 

Soft Skill (X2) 0,920 Sangat Reliabel, Cronbach 

Alpha 0,9 

Hard Skill (X3) 0,901 Sangat Reliabel, Cronbach 

Alpha 0,9 

Kesiapan Kerja (Y) 0,936 Sangat Reliabel, Cronbach 

Alpha 0,9 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, diperoleh nilai Alpha Cronbach’s pada 

keempat variabel dengan nilai Alpha Cronbach’s adalah 0,90 dengan rentang nilai (0,90-1,00) 

dengan kategori sangat reliabel. Maka dari itu, dapat diartikan bahwa konsep pengukuran ke 4 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliable. 

 

Regresi Linear Berganda 

Hasil Persamaan Regresi 

Analisis regresi linier berganda untuk melihat arah pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Pengolahan data menggunakan software SPSS (Statistical Packagefor 

Social Science) dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 7. Persamaan Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23,215 4,007  5,794 <.001 

X1 ,034 ,184 ,025 ,187 ,852 

X2 ,090 ,151 ,100 ,593 ,555 

X3 ,607 ,227 ,475 ,2.680 ,009 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah (2024) 

Persamaan regresi berdasarkan tabel Unstandardized Coefficients (B) adalah: 

Y = 23.215 + 0.034 ( Self Efficacy) + 0.090 (Soft Skill) + 0.607 ( Hard Skill) 

Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :  

Konstanta (B = 23.566): Jika nilai Self-Efficacy, Soft Skill, dan Hard Skill = 0, maka nilai 

Kesiapan Kerja akan tetap sebesar 23.566. 

Self-Efficacy (B = 0.034, Sig = 0.852) = Koefisien positif sebesar 0.034 menunjukkan bahwa 

peningkatan Soft Skill sebesar 1 satuan akan meningkatkan Kesiapan Kerja sebesar 0.034. 

Soft Skill (B = 0.090, Sig = 0.555) = Koefisien positif sebesar 0.090 menunjukkan bahwa 

peningkatan Soft Skill sebesar 1 satuan akan meningkatkan Kesiapan Kerja sebesar 0.090. 

Hard Skill (B = 0.607, Sig = 0.009) = Koefisien positif sebesar 0.607 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan Hard Skill sebesar 1 satuan akan meningkatkan Kesiapan Kerja sebesar 

0.607 satuan.  

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8. Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

Sumber:Data diola 2024) 

 

Dapat diketahui bahwa nilai R Square = 0.332 menunjukkan bahwa sebesar 33.2% variasi 

dalam Kesiapan Kerja (variabel dependen) dapat dijelaskan oleh variabel independen (X1, X2, 

X3) yang dimasukkan dalam model. Sisanya, sebesar 66.8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

di luar variabel yang dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji t  

Nilai t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap 

dependen. Pengujian pengaruh parsial dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel atau 

nilai signifikan dengan 0,05. Adapun nilai t hitung dapat dilihat pada Tabel 4.16 berikut : 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,576a ,332 ,303 3.251 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
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Tabel 9. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23,215 4,007  5,794 <.001 

X1 ,034 ,184 ,025 ,187 ,852 

X2 ,090 ,151 ,100 ,593 ,555 

X3 ,607 ,227 ,475 ,2.680 ,009 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah (2024) 

Tabel 4.16 dapat dinilai nilai t hitung dengan t hitung. Nilai ttabel dicari dengan derajat kebebasan 

(n-k-1 = 74-3-1) sebesar 70 dan signifikansi 0,05, sehingga nilai  ttabel adalah 1,994. Dengan 

demikian, penerimaan dan penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :  

1) Self-Efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja yaitu thitung 

≤ ttabel (0,187 ≤ 1,994) 

2) Soft Skill tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja thitung ≤ ttabel 

(0,593 ≤ 1,994) 

3) Hard Skill berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan thitung ≥ ttabel (2.680 ≥ 

1,994) 

Hasil Uji F  

Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel independen berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen, hasil uji F menggunakan SPSS didapatkan sebagai berikut: 

 

Tabel 10. Hasil Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 367,042 3 122.347 11.579 <,001b 

Residual 739,674 70 10.567   
Total 1106.716 73    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Sumber: Data diolah (2024) 

Dari hasil pengujian di atas diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 11,579 dengan Ftabel = 2,74 

(F tabel didapat dari df2=(n-k) = F (70) = 2,74). Hal ini menunjukkan nilai Fhitung lebih besar 

dari nilai Ftabel atau 11,579 > 2,74 dengan tingkat signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Dari proses 

pengambilan keputusan uji simultan menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel self efficacy (X1), soft skill (X2) dan Hard Skill (X3) jika diuji secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel kesiapan kerja (Y). Dari pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya terdapat pengaruh signifikan 

antara self efficacy, Soft skill dan Hard Skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa feb angkatan 

2022 Universitas Muhammadiyah Bengkulu sebagai generasi z di era revolusi industri 4.0. 

 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Self efficacy, Soft skill dan Hard Skill 

terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa FEB Angkatan 2022 Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu Sebagai Generasi Z di Era Revolusi Industri 4.0. Dalam penelitian ini terdapat 4 
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rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian yang telah dilakukan. Pembahasan 

hasil penelitian ini akan diuraikan secara rinci sebagai berikut: 

 

Pengaruh self efficacy terhadap kesiapan kerja mahasiswa FEB Angkatan 2022 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu sebagai generasi Z di era Revolusi Industri 4.0 

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu pengaruh self efficacy terhadap 

kesiapan kerja. Hasil uji signifikansi parameter individual (Uji t) dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel penguasaan self efficacy terhadap kesiapan 

kerja adalah sebesar t_hitung ≤ t_tabel (0,187 ≤ 1,994), hasil ini menunjukkan bahwa Self-

Efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja. Nilai signifikansi sebesar 0,852 

jauh lebih besar dibandingkan dengan nilai signifikansi alfa (α = 0,05). Dengan demikian 

berdasarkan hasil uji regresi berganda, dapat disimpulkan bahwa variabel self efficacy 

berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja. 

Self efficacy adalah kepercayaan individu terhadap kemampuan dirinya untuk 

menyelesaikan tugas, mencapai tujuan, atau menghadapi tantangan tertentu. Dalam konteks 

kesiapan kerja, self efficacy dianggap sebagai salah satu faktor psikologis yang dapat 

membantu individu merasa lebih siap dalam memasuki dunia kerja. Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa meskipun self efficacy memiliki arah pengaruh positif, pengaruhnya tidak 

signifikan terhadap kesiapan kerja. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hudaniah & Utami, 
2013), yang menemukan bahwa Self-Efficacy memiliki efek yang baik dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan dan keyakinan mahasiswa 

dalam penelitian ini hanya mampu mendorong mereka untuk berusaha mempersiapkan diri 

untuk dunia kerja. Namun, itu belum tentu membuat mahasiswa siap untuk bekerja.  

 

Pengaruh soft skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa FEB Angkatan 2022 Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu sebagai generasi Z di era Revolusi Industri 4.0 

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu pengaruh self efficacy terhadap 

kesiapan kerja. Hasil uji signifikansi parameter individual (Uji t) dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel penguasaan self efficacy terhadap kesiapan 

kerja adalah sebesar t_hitung ≤ t_tabel (0,593 ≤ 1,994), hasil ini menunjukkan bahwa Soft Skill 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja. Nilai signifikansi sebesar 0,555 juga 

lebih besar dibandingkan nilai alfa (α = 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa soft skill 

berpengaruh positif berdasarkan hasil uji regresi berganda. 

Soft skill mencakup kemampuan interpersonal dan intrapersonal seperti komunikasi, 

kepemimpinan, manajemen waktu, serta kemampuan bekerja dalam tim. Keterampilan ini 

sangat penting dalam dunia kerja karena memengaruhi bagaimana individu berinteraksi dengan 

rekan kerja, atasan, maupun pelanggan. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengaruh soft skill terhadap kesiapan kerja tidak signifikan.  

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Devita Putri, 2024)  

, yang menemukan bahwa Soft Skill tidak mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan interpersonal atau keterampilan mahasiswa dalam penelitian 

ini hanya mampu membantu mereka untuk berusaha mempersiapkan diri untuk dunia kerja. 

Namun, tidak membuat mahasiswa siap untuk bekerja.  

 

Pengaruh Hard skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa FEB Angkatan 2022 Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu sebagai generasi Z di era Revolusi Industri 4.0 

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu pengaruh self efficacy terhadap 

kesiapan kerja. Hasil uji signifikansi parameter individual (Uji t) dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel penguasaan self efficacy terhadap kesiapan 

kerja adalah sebesar t_hitung ≤ t_tabel (2,680 ≤ 1,994), hasil ini menunjukkan bahwa Hard Skill 
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berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja. Nilai signifikansi sebesar 0,009 lebih kecil 

dari nilai alfa (α = 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji regresi 

berganda variabel hard skill berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja. 

Hard skill adalah keterampilan teknis yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, atau 

pengalaman langsung, seperti kemampuan operasional, penggunaan alat kerja, serta 

penguasaan teknologi dan software tertentu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hard skill 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan kerja.  

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan (Irfan et al., 2022) yang 

menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan Hard Skill terhadap Kesiapan Kerja 

mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki penguasaan keterampilan 

teknis yang baik cenderung lebih siap dalam menghadapi tuntutan dunia kerja. 

 

Pengaruh Self-Efficacy, Soft Skill dan Hard skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa 

FEB Angkatan 2022 Universitas Muhammadiyah Bengkulu sebagai generasi Z di era 

Revolusi Industri 4.0 

Self efficacy, Soft skill dan Hard Skill secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa FEB Angkatan 2022 Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu Sebagai Generasi Z di Era Revolusi Industri 4.0 . Hal ini 

ditunjukkan bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel atau 11,579 > 3,12 maka Ha diterima dan 

H0 ditolak atau yang artinya terdapat pengaruh variabel Self efficacy (X1) , soft skill (X2) dan 

Hard Skill (X3) berpengaruh secara simultan terhadap kesiapan kerja (Y). Kemudian, hasil 

pengujian koefisiensi determinasi secara simultan menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi (R square) sebesar 0,332 atau 33,2%. Berarti dapat disimpulkan bahwa sebesar 33,2 

% kesiapan kerja mahasiswa ditentukan oleh self efficacy, soft skill dan hard skill sedangkan 

sisanya 66,8 % dipengaruhi oleh varians variabel lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini. 

Pengaruh variabel independen yang paling siginifikan terhadap kesiapan kerja dalam 

penelitian ini adalah variabel hard skill yang dimana sebagian besar didominasi oleh variabel 

ini. Namun, untuk variabel self-efficacy dan soft skill meskipun tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kesiapan kerja pada hasil uji parsial tetapi kedua variabel ini tetap 

memberikan kontribusi kecil pada kesiapan kerja jika dikombinasikan dengan variabel hard 

skill.  

Oleh karena itu, untuk mendorong kesiapan kerja mahasiswa maka kemampuan teknis 

atau hard skill sangat penting untuk dimiliki dan dikuasai agar mahasiswa mampu menghadapi 

tuntutan kerja di era revolusi industri 4.0 ini sebagai generasi z yang melek terhadap teknologi. 

Namun, perlu juga dilakukan dengan menanamkan self efficacy dan soft skill yang memadai. 

Sehingga mahasiswa akan lebih siap untuk menghadapi dunia kerja. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Self-efficacy berpengaruh positif, namun tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kesiapan kerja Mahasiswa Feb Angkatan 2022 Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu Sebagai Generasi Z di Era Revolusi Industri 4.0 . 

2. Soft Skill berpengaruh positif, namun tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kesiapan kerja Mahasiswa Feb Angkatan 2022 Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu Sebagai Generasi Z di Era Revolusi Industri 4.0 . 

3. Hard Skill berpengaruh positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan 

kerja Mahasiswa Feb Angkatan 2022 Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

Sebagai Generasi Z di Era Revolusi Industri 4.0 . 

4. Self efficacy, Soft Skill dan Hard Skill, berpengaruh secara simultan terhadap 

kesiapan kerja Mahasiswa Feb Angkatan 2022 Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu Sebagai Generasi Z di Era Revolusi Industri 4.0 . 
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